V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada hakekatnya karya seni merupakan akumulasi pengalaman batin, melalui
kajian, pengamatan, menginterpretasi dan pemaknaan terhadap nilai-nilai realitas
kehidupan, menyangkut agama, budaya, keindahan alam, maupun segala aktivitas
kehidupan masyarakat sehari-hari. © Sehingga karya seni yang diciptakan
mencerminkan nilai-nilai tentang realitas kehidupan dan lingkungannya, dari mana
dan di mana seni tersebut diciptakan.

Merajut keragaman yang diangkat sebagai suatu cara pandang urituk
mewadahi image-image tentang fenomena perubahan sikap mental dan pola hidup
menyangkut nilai-nilai kehidupan di lingkungan masyarakat seperti hubungan
manusia dalam tata krama pergaulan bermasyarakat serta hubungan manusia terhadap
lingkungan alamnya. Penulis terinspirasi dari kain tenun tradisional Bali menyangkut
nilai-nilai kehidupan, melalui pemahaman, penghayatan dan pemaknaan terhadap
nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam rajutan kain tenun tradisional Bali, telah
memberikan rangsangan intuitif munculnya ide-ide pembaharuan dalam menciptakan
karya seni lukis.

Secara simbolik rajutan kain tenun tradisional Bali menunjukkan aspek
keragaman dalam kehidupan, yang terjalin dan saling berkaitan dalam satu kesatuan
secara vertikal dan horisontal membentuk motif yang indah dan artistik. Hal tersebut

telah membangun imajinasi penulis tentang fenomena kehidupan dalam keragaman
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suku, agama, budaya, beserta lingkungannya di mana manusia hidup dan dilahirkan.
Apabila dalam kehidupan ini setiap insan manusia yang dikaruniai kemampuan cipta,
rasa dan karsa memiliki kesadaran tentang hakikat kehidupan yang berlandaskan pada
ajaran-ajaran moral dan agama untuk kepentingan yang lebih luas, maka keragaman
adalah suatu potensi untuk mewujudkan masyarakat yang damai dan sejahtera,
bilamana potensi keragaman tersebut ditata, dikelola dengan kemuliaan hati nurani
dan pemikiran yang bijaksana penuh kasih tanpa membeda-bedakan. Ide-ide tersebut
telah tervisualisasikan ke dalam suatu karya seni lukis melalui berwujudan bentuk-
bentuk motif dan olahan teknik dengan memanfaatkan medium campuran secara
estetik dan artistik.

Kemampuan berolah teknik dan pemilihan material sebagai cara ungkap untuk
mengartikulasikan ide atas pengamatan terhadap obyek sebagai sumber acuan,
diwujudkan dengan pemanfaatan tekstur dari permainan garis, titik dan warna sebagai
simbol keragaman serta dikombinasikan dengan teknik kolase dan motif yang dibuat
timbul sehingga secara inplisit dan eksplisit jejak ekspresi masih dapat ditelusuri.

Dalam tuturan. konsep karya secara ideoplastis mengandung pesan makna
tentang prinsip pengendalian diri dalam kehidupan yang beragam yang dilandasi oleh
nilai-nilai moral dan agama untuk dapat hidup berdampingan, kesalingpahaman,
hormat menghormati, untuk mencapai kehidupan yang selaras lahir dan bathin.

Menyangkut proses petualangan kreatif dalam penciptaan karya seni ada
beberapa hal yang sangat menunjang adalah adanya motivasi eksternal secara terbuka

sehingga tercipta atmosfir akademik yang dapat menumbuhkan motivasi internal
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yaitu terbangunnya karakter percaya diri dalam berkesenian.
Dengan demikian melalui penciptaan ini diharapkan, dapat membangun dan
mengembangkan wacana seni lukis melalui penciptaan yang berwawasan teoretik dan

praktis untuk menjaga eksistensi penciptaan karya seni secara berkesinambungan.

B. Saran-saran
1. Untuk menjaga eksistensi penciptaan karya seni diharapkan memiliki sikap dan
suatu keyakinan cara pandang bahwa sesuatu yang ditekuni dén ditelusuri secara
terus menerus pada saat tertentu hasilnya akan memiliki nilai bagi kehidupan. ‘
2. Adanya kerja sama antar perguruan tinggi seni, lembaga-lembaga yang terkait,
seniman, pengamat seni, dan masyarakat untuk membangun wacana seni di medan

sosial yang lebih luas, schingga tercipta atmosfir berkesenian di lingkungan

masyarakat yang lebih luas secara berkesinambungan.
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